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Abstract

The benchmark for improving a country’s economy is determined by the amount of national income generated from various
sectors. National income is influenced by several factors, namely aggregate demand and supply, investment, consumption,
and savings. In order to increase the national income of a country, new instruments are needed in the economic system.
The Final spending Monzer Kahf concept offers a new policy that connects factors that affect national income with zakat,
infaq, and shadaqah instruments. This study aims to link the concept of Monzer Kahf’s final spending with an increase
in state income. This type of research is Library Research, where the data sources are taken from books, journal articles,
and other documentation. While the method used is a qualitative descriptive method. The results of this study are that
the concept of final spending by Monzer Kahf is the final expenditute for a Muslim consumer, spending on needs that
are in accordance with maslahah and the obligation to pay zakat-infaq for mustahik zakat. Because with zakat, public
consumption will increase, this is because the muzakki will help the needy and poor in meeting their needs, so that it will
affect supply and demand, which will also increase national income in a country.

Abstrak

Tolak ukur peningkatan perckonomian suatu negara ditentukan oleh jumlah pendapatan nasional yang dihasilkan dari
berbagai sektor. Pendapatan nasional dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu permintaan dan penawaran agregate, investasi,
konsumsi, dan tabungan. Guna meningkatkan pendapatan nasional sebuah negara, maka diperlukan instrumen baru dalam
sistem perekonomian. Konsep Final spending Monzer Kahf menawarkan kebijakan baru yang menghubungkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional dengan instrumen zakat, infak, dan shadaqah. Penelitian ini bertujuan
untuk menghubungkan kosep final spending Monzer Kahf dengan peningkatan pendapatan negara. Jenis penelitian
ini adalah Library Research, dimana sumber data yang diambil dari buku, artikel jurnal, dan dokumentasi yang lainnya.
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode disktiptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa konsep final
spending Monzer Kahf adalah pembelanjaan akhir bagi seorang konsumen Muslim, pembelanjaan kebutuhan yang sesuai
dengan maslahah dan kewajiban membayar zakat-infak bagi para mustahik zakat. Karena dengan adanya zakat, konsumsi
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masyarakat akan meningkat, hal ini disebabkan oleh para muzakki akan membantu fakir dan miskin dalam memenuhi
kebutuhan, schingga hal tersebut akan mempengaruhi permintaan dan penawaran, yang sekaligus akan menambah
pendapatan nasional dalam suatu negara.

Keywords: Final Spending, Monzer Kahf, Pendapatan Nasional.

PENDAHULUAN

Pendapatan nasional merupakan alat ukur dalam menentukan tingkat perckonomian suatu negara.'
Pendapatan nasional juga menjadi ukuran kesejahteraan mayarakat, semakin tinggi pendapatan suatu
negara, maka semakin sejahtera masyarakat yang bertempat tinggal di negara tersebut.” Jadi jika
pendapatan nasional semakin tinggi, maka perekonomian suatu negara akan semakin tinggi, dan jika
perekonomian negara tinggi, maka masyarakat di negara tersebut semakin sejahtera. Kondisi negara
yang seperti ini merupakan kondisi yang semua negara cita-citakan, sehingga setiap negara berupaya
untuk meninggkatkan pendapatan nasionalnya dari semua sektor dan bidang.

Pendapatan nasional sangat perlu dihitung dan ditargetkan, supaya dapat gambaran mengenai
tingkat ekonomi yang telah dicapai oleh suatu negara dari nilai output yang diproduksi, jumlah konsumsi
secara keseluruhan, pendapatan dari berbagai sektor ekonomi, serta tingkat kesejahteraan yang dicapai
oleh negara tersebut.” Sehingga negara dapat merencanakan sebuah inovasi dan kebijakan yang dapat
meningkatkan pendapatan nasional, dan mengatasi problematika yang dapat menghalangi peningkatan
pendapatan nasional.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan Nasional, yaitu permintaan dan
penewaran agregat, investasi, konsumsi, dan tabungan.* Permintaan agregat adalah jumlah seluruh
barang dan jasa yang diminta dalam suatu perekonomian pada tiap tingkat harga. Penawaran agregat
adalah jumlah keseluruhan barang dan jasa yang diproduksi serta dijual pada setiap tingkat harga
oleh berbagai produsen.” Investasi adalah kegiatan menembatkan suatu dana yang dimiliki pada
sebuah aset, selama priode tertentu dengan harapan dapat memperoleh nilai yang lebih besar di masa
mendatang.® Konsumsi adalah total pengeluaran guna memperoleh barang-barang dan jasa dalam
sebuah perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan tabungan adalah beberapa bagian dari
pendapatan yang tidak dikeluarkan atau dibelanjakan untuk kepetluan konsumsi.”

Dalam hal ini akan dipaparkan sebuah konsep baru yang akan mempengaruhi pendapatan
nasional sebuah negara. Kosep tersebut berasal dari pemikiran ahli ekonomi Islam yaitu Monzer Kahf.
Monzer Kahf adalah seorang ahli ekonomi muslim, dosen, dan konselor, yang memiliki keilmuan
luas di bidang studi, ekonomi, dan figih Islam. Selain itu beliau juga memeiliki pengalaman yang luas
dalam keorganisasian dunia.® Monzer Kahf lahir di Damaskus pada tahun 1940 M. Monzer Kahf
menyelesaikan studinya di Universitas Damaskus pada tahun 1962, dan mendapatkan penghargaan
dari Presiden Suriah atas dedikesi dan kinerjanya. Kemudian pada tahun 1968 Monzer Kahf menjadi
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akuntan publik di Negara Suriah dan mendapatkan gelar Ph.D di bidang mayor pengembangan mata
uang dan ekonomi di Universitaty of Utah, Salt Lake pada tahun 1975.

Salah satu karya feneomenal milik Monzer Kaft adalah The Islamic Economy: Analytical Study
of The Functioning of Islamic Economic System yang memembahas beberapa sistem ekonomi Islam
pada beberapa sektor dan bidang. Buku tersebut juga merupakan awal dari analisis matematika ekonomi
dalam mempelajari ekonomi Islam, karena pada tahun 1970-an sebagian besar karya ekonomi masih
membahas atau mendiskusikan permasalahan prinsip dan garis besar ekonomi Islam."

Monzer Kahtf mengenalkan konsep Final Spending, yaitu pengeluaran konsumsi yang dibelanjakan
untuk keperluan konsumstif ditambah dengan pengeluaran untuk zakat dan infak." Oleh karena
itu pengeluaran akhir seorang muslim adalah konsumsi yang sesuai maslahah ditambah dengan
pengeluaran untuk membayar zakat dan infaq. Karena konsep kebutuhan adalah maslahah, itu artinya
seorang muslim dalam memenuhi kebutuhan lebih mengutamakan kebutuhan dharuriat atau kebutuhan
primer,'? tidak seperti dalam ekonomi kapitalis yang lebih mengutamakan utilitas atau kepuasan.

Ekonomi kapitalis memiliki pandangan sendiri mengenai konsep kebutuhan manusia. Tingkat
tertinggi dalam memenuhi kebutuhannya adalah sebuah kepuasan,” yang artinya dalam memenuhi
membutuhkan sesuatu harus dilandasi rasa puas tanpa kurang sedikitpun. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kardes dalam mendefinisikan kebutuhan, yaitu, A need is a fundamental physical or psychological state of
felt deptivation." Perbedaan konsep kebutuhan dalam berkonsumsi dalam ekonomi Islam dan kapitalis
terletak pada tingkat tertinggi dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam ekonomi konvensional/kapitalis
tingkat tertinggi kebutuhannya adalah kepuasan, sedangkan dalam ekonomi Islam tingkat tertinggi
dalam memenuhi kebutuhan lebih mengutamakan maslahah. Sehingga jika manusia dapat menentukan
dan memilih kebutuhannya sesuai dengan masalah serta mengenyampingkan kebutuhan yang dirasa
tidak diperlukan, maka dapat mengalokasikan pendapatan yang dimilikinya untuk kebutuhaan orang
lain yang lebih membutuhkan, misalnya disumbangkan untuk orang yang tidak mampu. Karena seorang
muslim selain untuk memenuhi kebutuhannya, seorang muslim harus menyisihkan hartanya untuk
berzakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf.”” Dalam Islam, seorang Muslim tidak hanya mementingkan
kebutuhannya sendiri, akan tetapi juga harus memperhatikan kebutuhan orang lain. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam surat Al- Bagarah ayat 267:
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
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sebagian dati apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk Jalu kamu menatkahkan datipadanya, padahal kamu senditi tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan orang-orang beriman untuk
menyedekahkan harta terbaik yang dia miliki, dan pemberian Allah dari hasil bumi, seperti pertanian,
perkebunan, dan barang tambang. Sekaligus melarang umat-Nya yang sengaja berinfak dengan harta
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yang buruk atau harta yang dihasilkan dati tempat dan perbuatan buruk.'® Maka perintah Allah tentang
zakat, infaq, dan shadaqah sudah jelas, dengan tujuan dan maksud yang jelas.

Jika seorang muslim sadar akan konsep kebutuhan yang sesuai dengan syariah, yaitu mengedepankan
maslahah dan meninggalkan kepuasan, serta bersedia menginfagkkan sebagain harta, maka secara
tidak langsung akan membantu pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Selain itu juga dapat
membantu pemerintah dalam mengurangi kemiskinan. Karena saat ini pemerintah masih belum bisa
memaksimalkan upayanya dalam pemerataan kesejahteraan rakyatnya. Hal tersebut diakibatkan oleh
pendapatan nasional yang masih sangat kurang mencukupi, seperti di Indonesia angka kemiskinan
masih tebilang sangat besar, dan pertumbuhan ekonomi masih rendah. Adanya instrument-instrument
ckonomi syariah (zakat, infaq, wakaf, dan shadaqah) dapat membantu negara dalam mengatasi masalah-
masalah kemiskinan, dalam hal ini zakat dapat menjadi kebijakan fiskal."” Karena dengan adanya
instrument tersebut, dapat membantu rakyat miskin dalam memenuhi kebutuhannya."® Sehingga
pendapatan negara akan semakin meningkat, karena peningkatan permintaan dan penawaran agregat.
Hal tersebut akan derdampak pada peningkatan investasi di negara tersebut, akibat dari peningkatan
tabungan dan konsumsi masyarakatnya.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas konsep-konsep pemikiran Monzer Kahf,
akan tetapi tidak spesifik pada konsep Final spending dan pengaruhnya terhadap pendapatan nasional,
seperti penelitian tentang konsep pengembangan wakaf tunai menurut Monzer Kahf,"” konsep
konsumsi Monzer Kahf,’* dan beberapa konsep pemikiran ekonomi Islam menurut Monzer Kahf.?
Selain itu terdapat pula penelitian yang membahas tentang implementasi distribusi pendapatan dan
kekayaan melalui zakat yang diambil dati konsep Monzer Kahf.” Selain itu juga terdapat penelitian yang
menunjukan adanya peluang yang besar dari adanya zakat terhadap perkambangan ekonomi rakyat.*
Hal tersebut menunjukan bahwa belum ada penelitian yang secara spesifik membahas implementasi
dan pengaruh konsep final spending Monzer Kahf terhadap pendapatan nasional.

Penelitian ini akan membahas tentang konsep final spending dari Monzer Kahf yang mana
menggabungkan instrument-instrument ekonomi syariah dengan konsep kebutuhan dalam Islam,
sehingea dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan negara. Maka
kemiskinan dan problematika kesejahteraan rakyat dapat teratasi dengan mudah, karena sejatinya
agama Islam tidak hanya memberikan petunjuk kepada individual seorang muslim saja, akan tetapi juga
sebagai petunjuk dalam mengelola system pemerintahan di segala sektor dan bidang. Dari berbagai
sumber menunjukan terdapat potensi yang besar dalam zakat guna mengembangkan ekonomi negara,
dan meningkatkan kesejahteraan sosio-ekonomi sehingga meningkatkan perdamaian masyarakat.”

16 “Surat Al-Bagarah Ayat 267 Arab, Latin, Tetjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirtWeb,” n.d.
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Sebagaimana terdapat beberapa negara yang mewajibkan zakat sebagai salah satu pendapatan
nasionalnya, seperti negara Arab Saudi, Yordania, Pakistan, Sudan, Malaysia, Brunai Darussalam, ** dan
Marocco.”” Pelaksanaan zakat di Arab Saudi didasarkan pada perundang-undangan yang dimulai pada
tahun 1951 M. zakat diwajibkan kepada individu perusahaan yang memiliki kewarganegaraan Saudi.”®
Maka dapat disimpulkan bahwa sejatinya instrumen zakat sudah banyak diterapkankan tetapi tidak
spesifik menjelaskan konsep final spending Monzer Kahf.

KONSEP KONSUMSI DAN KONSEP FINAL SPENDING MONZER KAHF

Pemahaman Monzer Kahf terhadap ekonomi Islam terbilang tidak biasa. Monzer Kahf menganggap
bahwa masalah ekonomi muncul karena sumber daya yang terbatas yang dihadapkan dengan keinginan
manusia yang tidak terbatas.”” Meskipun semua agama yang berbicara mengenai masalah ekonomi,
agama itu memiliki perbedaan dalam pemahaman tentang kegiatan-kegiatan ekonomi. Beberapa
agama tertentu menganggap ekonomi hanya sebatas untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum,
dengan beranggapan bahwa kegiatan ekonomi yang melampaui batas merupakan orientasi yang keliru
terhadap ekonomi. Namun Islam menggap bahwa kegiatan-kegitan ekonomi merupakan salah satu

% Orang yang semakin dirinya tetlibat dengan ekonomi

aspek pelaksanaan tanggung jawab di bumi.
maka akan semakin baik, selama kehidupannya tetap terjaga keseimbangannya. Kesalehan bukan fungsi
positif dari ketidak produktifan ekonomi. Semakin saleh kehidupan seseorang maka harus semakin
produkdif dirinya.”

Dalam menjelaskan teori konsumsi Islam, Monzer Kahf menjelaskan dalam 3 unsur pokok,

rasionalisme perilaku konsumen, konsep barang (dalam Islam) dan norma etika konsumen muslim.*

% Djafar etal.,, “Zakat Management in Countries That Require Zakat and Countries That Do Not Require Zakat,” Formosa
Journal of Sustainable Research 2, no. 2 (2023): 311-24, https:/ /doi.org/10.55927 / fjst.v2i2.3076.zakat is imposed when
it has reached the nisab and haul, in this paper the author conveys that there are several countries in the world that
impose mandatory zakat in these countries and countries that do not require zakat for their citizens who are Muslim but
leave it to the Muslims themselves. The author uses a descriptive research method in the form of library research (library
research

Hamida Lahjouji and Monzer Kahf, “Poverty Alleviation Through Potential Zakat Collection,” International Journal of
Islamic Economics 3, no. 2 (2021): 164, https://doi.org/10.32332/ijie.v3i2.3509.is one of the many countries that still
suffer from inequality and a high poverty index despite the economic growth over the last few years. Indeed, This paper
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aims to demonstrate the effect of Zakat on poverty alleviation and redistribution of wealth by estimating potential Zakat
collection in Morocco. The results of this study indicate that potential zakat collection can fill the resources shortfall
for the poverty alleviation under 1.9$ and 3.2$ a day. The total of all zakat potential in Morocco are not only sufficient
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1.

Rasionalisme Islam
Rasionalisme Islam dianggap sebagai alternatif yang konsisten dengan nilai-nilai Islam. Menurut
Monzer Kahf ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam Islam yaitu, (1)
Eksogenus: meliputi pendapatan, selera, teknologi, kebudayaan, agama, dan legalitas, (2) Endogenus:
meliputi harga produk di pasar serta keberadaan barang substitusi dan juga komplementer di pasar.
33
Ada beberapa unsur pokok rasionalisme islam sebagai berikut:
a. Konsep keberhasilan
Keberhasilan dalam islam terletak pada nilai kebaikan. Kebaikan dalam islam berarti
bersika positif terhadap orang lain. Hal yang paling buruk adalah melaksanakan negativisme
terhadapnya dan meninggalkan kehidupan dan masyarakat.
b. Skala waktu perilaku konsumen
Pandangan ini memiliki dua efek. Pertama, pemilihan tersebut mnegakibatkan dua bagian, yaitu
efek langsung yang dirasakan di dunia sekarang dan efek yang dirasakan di kehidupan akhirat.
Kedua, jumlah manfaat penghasilan seseorang ditingkatkan jumlahnya kemudia memasukkan
semua keuntungan yang akan diperoleh di akhirat.
c. Konsep harta
Menurut ajaran Islam menggunakan waktunya untuk selalu mengingat kehadiran Allah SWT
dan harus menyumbangkan tenaganya untuk menyiarkan kebenaran dan amal saleh, hal ini
dilakukan hanya dengan mengikhlaskan sebagian tenaga untuk mendapatkan makanan dan
barang barang konsumsi karena sikap masa bodoh dan kelaparan bertentangan baik dengan
sifat manusia dan ajaran ajaran Islam.*
Keseimbangan konsumsi
Harta dan pendapatan seorang muslim di alokasikan kepada 3 hal, yaitu alokasi kebajikan (sedekah,
zakat, dll), tabungan dan konsumsi. Semua hal itu dituju untuk mencapai kata falah. Monzer Kahf
memaknai kata falah sebagai fungsi dari nilai keagamaan, psikologis, budaya, legalitas, politik dan
faktor lain yang secara sistematis mempengaruhi konsumen dalam memilih barang. Digambarkan
bahwa tingkat falah seorang muslim dipicu dari pengeluaran kebajikan, harta yang ditabungkan
dan lain sebagainya. **
Konsep Islam tentang barang™
Dalam Al Qur’an kata benda dituliskan dengan kata at Tayyibatdan ar Rizq. Demikian barang-barang
konsumsi erat dengan nilai-nilai Islam, yaitu nilai keindahan, kesuican dan kebaikan. Demikian rupa
sebaliknya, benda benda yang buruk ataupun tidak suci tidak dianggap sebagai barang konsumsi.
Kalimat al- Rizq berarti “pemberian tuhan” makna tersebut menunjukkan konotasi bahwa allah
maha memberi rahmat dan rezeki sebenarnya dan menjadi pemberi kebutuhan manusia. Dalam
Islam istilah barang konsumsi adalah barang yang baik dan berguna manfaatnya baik secara materil,
moral dan spiritual dalam konsumennya.”” Sebaliknya barang yang tidak baik dan tidak ada manfaat
dalam membantu meningkatkan manusia, menurut konsep Islam bukan barang dan tidak dapat
dianggap sebagai asset atau harta.
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IMPLEMENTASI KONSEP FINAL SPENDING MONZER KAHF DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN NASIONAL

Final spending adalah konsumsi yang dibelanjakan untuk keperluan konsumstif ditambah dengan
pembelanjaan untuk infak, sehingga final spending merupakan pembelanjaan akhir bagi seorang
konsumen muslim.”® Final spending juga merupakan konsumsi dan infak seorang muslim, yaitu
konsumsi yang berorientasi duniawi untuk menjaga kebutuhan dharuriyat. Daruriyyahadalah sesuatu
yang wajib adanya menjadi pokok kebutuhan hidup untuk menegakkan kemaslahatan manusia.”’
Maksud dari konsumsi itu sendiri adalah menjaga terhadap eksistensi agama, kehidupan, akal, dan juga
harta benda, atau juga dikenal dengan Kulliyatul Khamsah. Adapun akhirat merupakan repsentatif dari
kebutuhan yang berorientasi kepada akhirat, untuk menjaga Kuliyyatul Khamsah, seperti hifz diin, hifz
nafs, hifz akl hifz nasl, dan hifz maal .*

Monzer kahf memperkenalkan konsep Final spending (FS) sebagai variable standar dalam melihat
kepuasan maksimum yang diperoleh seorang muslim. Salah satunya dengan melihat asumsi bahwa
secara khusus, lembaga zakat sebagai bagian dari struktur sosio-ekonomi yang dimana ini merupakan
bagian dari fungsi kesejahteraan masyarakat sosial yang sulit digoyahkan oleh sistem manapun serta
menjadi suatu konsep yang didambakan oleh ahli ekonomi modern pada saat ini.*

Kahf beranggapan bahwa zakat adalah suatu keharusan bagi muzakki (orang yang mampu zakat).
Dengan adanya zakat, maka hasrat konsumsi rata-rata dalam jangka pendek akan menurun. Akan tetapi,
dalam jangka panjang tingkat konsumsi masyarakat akan mengalami peningkatan,* dan ini disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain:

1. Taraf hidup masyarakat zakat akan meningkat. Penurunan tersebut karena permintaan akan barang
barang mewah menurun.

2. Permintaan akan barang barang pokok akan meningkat seiring taraf hidup masyarakat yang
menerima zakat.*
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Zakat berpengaruh cukup positif pada ekonomi, karena instrumen zakat akan mendorong
investasi dan menekan penimbunan uang (harta). Sehingga zakat memiliki andil dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi secara makro, yaitu pada pendapatan nasional.**

Final spending bagi seorang muslim menurut Monzer Kahf dalam dua Analisa dua periode sebagai
berikut:

ES = (Y-S) + (S-Sz)

FS = (Y-sY) = (sY-zsY) atau FS =Y (1-zs)*

Fs merupakan Final Spending, Y adalah penghasilan, S adalah total tabungan, s adalah persentase
Y yang ditabung, dan z adalah persentase zakat. Dengan demikian akan terlihat hubungan negative
yang ada antara s dan FS. Semakin tinggi s maka semakin kecil FS, sehingga diperoleh maksimum
kepuasannya berdasarkan jumlah penghasilan dan tingkat kekayaan:

Max U = (FS;s)

Subject to; FS +S =Y dan DW = § > z (W+S)

U adalah kepuasan konsumen, W adalah kekayaan konsumen dan D adalah turunan waktu. Model
tersebut adalah gambaran yang ada pada golongan pembayar zakat (Muzakki) yang terlihat dari korelasi
negatif.*

Parameter perhitungan pendapatan nasional dalam ekonomi Islam adalah falah. Menurut pandangan
falah merupakan tolak ukur pendapatan yang hakiki atau sebenar-benarnya, dimana terdapat unsur
rohaniah.*’” Peningkatan pendapatan dalam Islam tidak hanya mementingkan jumlah materi jasadiah
saja, akan tetapi juga mengedepankan unsur religiusitas dan rohaniah.*® Artinya tujuan kesejahteraan
dalam ekonomi Islam pada suatu negara harus berorientasi pada kesejahteraan dunia dan akhirat,
dimana nilai-nilai Islam harus diterapkan sebaik mungkin.

Dalam ekonomi Islam aspek ekonomi mikro sangat erat hubungannya dengan ekonomi makro.
Jadi perhitungan dan peningkatan pendapatan nasional harus bisa menginteraksikan instrumen-
instrumen ekonomi Islam, seperti zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf. Secara tidak langsung instrumen-
instrumen tersebut dapat mempengaruhi pendapatan nasional, dari segi konsumsi dan tabungan, yang
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kemudian akan berdampak besar pada peningkatan permintaan dan penawaran di sektor industri, dan
pada akhirnya angka investasi semakin tinggi.
Peran aspek-aspek ekonomi mikro sangat penting pada peningkatan pendapatan nasional, sehingga
pendapatan nasional dalam Ekonomi Islam dapat dilakukan dengan 4 hal, yaitu:
1. Penyebaran pendapatan individu rumah tangga
2. Produksi setiap sektor desa atau wilayah
3. Kepentingan kesejahteraan mayarakat
4. Kesejahteraan masyarakat diukur dari besaran nilai dana sosial atau santunan.

Beberapa hal tersebut dapat diterapkan dengan konsep Final spending Monzer Kahf, bahwa
instrumen-instrumen ekonomi Islam seperti zakat, infaq, dan shadaqah dapat mensejahterakan
masyarakat dengan meningkatkan pendapatan nasional. Pengaruh zakat terhadap perekonomian
ini sebenarnya dapat dijelaskan menggunakan pendekatan moneter (MV = PT) yang dimiliki aliran
moneteris dalam ekonomi konvensional. Moneteris menyebutkan bahwa dengan asumsi velocityof
money (V) tetap dan full employment (Y) terpenuhi, ekonomi akan tumbuh melalui kebijakan
peningkatan money stock (M) melalui peningkatan harga (P). Paul Samuelson (1992) dalam bukunya
macroeconomics, menunjukkan bagaimana Gorss National Product (GNP) meningkat melebihi
peningkatan M, sehingga disimpulkan pertumbuhan ekonomi tersebut berasal dari peningkatan V. Dan
zakat pada dasarnya dapat mempengaruhi perekonomian tersebut melalui penjagaan tingkat velocity of
money (tingkat percepatan perpindahan uang). Apalagi velocity of money dapat terus didorong dengan
keberadaan sektor sosial dalam perekonomian Islam.”

Hal tersebut dapat diperkuat dan dibuktikan juga dalam firman Allah Swt. dalam Surat Al-Hasr
ayat 7:
rme Tt 5 055 6,8 VS ol iy Sy il 5587 sl 052505 o008 0l ol e 25 00 G0T5TTE

© il Lok 1 5 11,580 T 2 22 5y 4,308 3,200 s U

“Apa saja harta rampasan (fai-1) yang dibetikan Allah kepada Rasul-Nya (dati harta benda) yang berasal dati

penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya”

Dalam Surat Al-Hasr ayat 7 dijelaskan bahwa harta rampasan dari orang-orang kafir harus
disalurkan untuk kemaslahatan umat, yaitu untuk para kerbat Rasulullah Saw., anak-anak yatim yang
miskin, orang-orang fakir, dan para musyafir yang kehabisan bekal. Hal ini dimaksudkan supaya harta
tidak hanya dimiliki oleh orang-orang kaya saja, akan tetapi juga dapat dirasakan oleh orang miskin.”'
Dalam Islam zakat, infaq, dan shadaqah dapat mensejahterakan masyarakat. apalagi saatini pemerintah
negara belum 100% dapat mengatasi kemiskinan.

Pemerintah memiliki peran dan fungsi besar dalam memajukan perekonomianya melalui kebijakan
dan regulasi yang sesuai dengan kebutuhan negara tersebut. Maka pemerintah wajib membuat kebijakan
dan regulasi yang tepat dengan sasaranya. Sebagaimana di Indonesia, yang belum dapat memajukan
ckonominya secara maksimal, karena pemerintah belum menemukan formula yang tepat dalam
membuat kebijakan untuk meningkat perekonominnya. Maka konsep final spending Monzer Kahf
ini dapat dijadikan sebuah formula baru dan tepat yang dapat dimplemantasikan dalam meningkatkan
pendapatan nasional.

¥ Nafan, Ekonomi Makro Tinjauan Ekonomi Syatriah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014).
% Hindatdjo, “Analisa Zakat Dan Instrumen Sejenis Terhadap Sistem Fiskal Islam.”
U “Surat Al-Hasyr Ayat 7 Arab, Latin, Tetjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirWeb,” n.d.
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Sedangkan Konsep Pendapatan Nasional terbagi menjadi 3 bentuk, yaitu:*

1. PNB/GNP (Produk Nasional Bruto/Gross National Bruto), merupakan total nilai produk dan
layanan yang dihasilkan oleh masyarakat suatu negara dalam periode tertentu (biasnya setahun).
Ini termasuk produksi dalam negeri dan barang serta layanan yang berada di luar negara. Serta
menerima barang impor dari luar negeri.

Rumus PNB/GNP = Produk betsih PDB di luar negeti.

2. NNP (Net National Product), merupakan jumlah barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu
masyarakat dalam kurun waktu tertentu, masyarakat tidak tinggal diam menumpuk barang atau
layanan.

Rumus NNP = depresi GNP

3. NNI (Net National Income), yaitu total pendapatan masyarakat setelah dikurangi pajak tidak
langsung. Masyarakat juga wajib membayar pajak kepada negara untuk membantu mendanai
pembangunan fasilitas negara.

Rumus NNI = NNP-Pajak tidak langsung

4. PI (Personal Income), mengacu pada semua pendapatan yang sebenarnya diterima oleh sosial
setelah pemotongan laba ditahan, premi asuransi, kontribusi asuransi sosial, pajak pribadi dan
mereka juga harus menerima atau membayar.

Rumus PI = (NNI + pembayaran transfer) — (keuntungan yang tidak didistribusikan + uang
asuransi + uang jaminan sosial + pajak pribadi)

5. DI (Disposible Income), merupkan opini yang diterima orang-orang, siap digunakan oleh
penerimanya. Apapun keputusan yang diambil pemerintah, opini publik juga harus diterima.
Rumus DI = PI — Pajak langsung

Menurut penulis Konsep-konsep perhitungan pendapatan nasional di atas tidak dapat mewakili
pendapatan yang riil pada suatu negara, karena ada beberapa faktor. Saat ini pendapat nasional
Indonesia terbesar bersumber dari pajak, dan sebagian lainnya bersumber dari Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Sehingga melalui dua elemen ini kebijakan yang dibuat pemerintah akan berlaku
umum, sebagaimana kebijakan wajib pajak, pasti akan berlaku umum bagi seluruh rakyat negaranya,
tanpa memandang orang tersebut bisa membayar atau tidak, walaupun ada bantuan lain yang diberikan
oleh pemerintah. Karena bisa saja bantuan yang diberikan tidak tepat sasaran. Konsep final spending
Monzer Kahf dapat menjadi alternatif besar dalam membuat kebijakan yang sesuai dengan keadaan
masyarakat negara tersebut, terutama bagi negara yang mayoritas muslim. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari rumusan konsep final spending yang telah dijelaskan diatas.

Seorang muslim terbagi menjadi dua katagori, yaitu muzakki dan mustahiq, sedangkan mustahik
terbagai menjadi miskin dan fakir miskin. Muzakki adalah orang yang mampu dan diwajibkan untuk
membayar zakat,” sedangkan mustahiq adalah orang yang berhak memperoleh zakat dan infak.>*
Dan miskin adalah yang memiliki pendapatan atau pekerjaan akan tetapi kurang dapat memenuhi
kebutuhanya, sedangak fakir miskin adalah orang yang tidak memiliki pendapatan sama sekali sehingga
tidak dapat memenuhi kebutuhannya.

Final spending seorang muzakki adalah konsumsi dan zakat/infaq (FS = CZ-(Zy+In+Sh+Wf)).
Mustahiq miskin final spendingnya adalah pendapatan yang diperoleh akan ditambah zakat yang
diberikan kepadanya (FS = Y+Z). dan mustahiq fakir final spendingnya adalah zakat yang diberikan
kepadanya (FS = Z).

2 Hendti Hermawan Adinugraha et al., Ekonomi Makro Islam (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021).

53 Isnawati Rais, “Muzakki Dan Kritetianya Dalam Tinjauan Fikih Zakat,” Al Iqtishad 1, no. 1 (2009): 91-106, https://doi.
org/10.15408/aiq.v1i1.2456.

* Andi Suryadi, “Mustahiq Dan Harta Yang Wajib Dizakati,” Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan & Kebudayaan 19 No 1
(2018): 2.
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Kesimpulanya adalah jika seorang muzakki mengeluarkan pendapatannya untuk konsumsi yang
sesuai maslahah dan rutin membayar zakat dan infaq, maka dapat mempengaruhi tingkat konsumsi
mustahiq miskin dan fakir. Mustahiq miskin dapat mengeluarkan konsumsinya secara penuh karena
pendapatannya yang kecil ditambah dana zakat yang ia peroleh dari muzakki. Dan mustahiq miskin
dapat menuhi kebutuhannya kareana mendapat saluran zakat dari muzakki.

Konsep ini secara tidak langsung akan mempengaruhi pemintaan dan penawaran pada pasar. Karena
dari ketiaga katagori masyarakat (muzakki, mustahiq miskin dan fakir) sama-sama dapat memenuhi
kebutuhannya, sehingga permintaan barang untuk menuhi ketiga katagori masyarakat tersebut akan
meningkat. Jika permintaan meningkat maka pendapatan akan meningkat. Maka implementasi konsep
final spending dapat meningkatkan pendapatan nasional, sekaligus memenuhi nilai-nilai Islam dalam
membantu sesama makhluk Allah.

& Sl 4,03 20T &) DT T,80 Gogaaly BT Je 5508 3 Gt 0T e 1i5us;
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengetjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya” (QS. Al-Maidah: 2)

QS. Al-Maidah: 2 menjelaskan bahwa seorang Muslim harus saling tolong menolong dalam
kebaikan, yaitu dalam mengerjakan perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. Dan mengharuskan
seorang Muslim untuk takut kepada Allah, serta patuh menaati-Nya dan tidak mendurhakai-Nya.>
Maksudanya adalah seorang Muslim harus saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhannya,
dengan cara menyisihkan sedikit hartanya kepada orang fakir dan miskin. Supaya seluruh masyarakat
dapat menikmati kesejahteraan hidup tanpa ada batasan apapun.

Dan pendapatan nasioanal disini, tidak hanya dihitung dari Produk Nasional Bruto dan Produk
Nasional Netto. Pendapatan nasional juga dilihat dari segi kesejahteraan nilai-nilai kemaslahatan
dan rohani, melihat system moral dan system sosial Islam, serta harus mampu mengenali bagaimana
interaksi instrument-instrumen wakaf, zakat, dan sedekah dalam meningkatakan kesejahteraan umat.
Dengan konsep final spending dari Monzer Kahf harus diimbangi dengan sistem pengelolaan zakat
yang baik oleh Negara.” sehingga zakat menjadi kebijakan fiskal yang sangat ideal dalam mempengaruhi
peningkatan pendapatan nasional dalam sebuah negara.

KESIMPULAN

Konsep final spending Mozer Kahf merupakan konsep baru yang memanfaatkan instrument-
instrument dalam ekonomi Islam, yaitu zakat, infaq, sadaqah, dan wakaf dalam membuat kebijakan
baru untuk mempengaruhi peningkatan pendapat nasional sebuah negara. Karena pada hakekatnya
melalui instrumen zakat dapat mempengaruhi peningkatan perekonomian pada suatu negara, akan
tetapi konsep yang telah dipaparkan oleh Monzer Kahf tidaklah berguna jika pemerintah tidak
memiliki sistem yang bagus dalam management zakat tersebut. Jadi konsep ini harus melibatkan peran
pemerintah dalam memanfaatkan potensi besar pada dana zakat/infaq untuk mengentaskan kemiskinan
dan meningkatkan perekonomian negara. Karena seharusnya dalam penghitungan pendapatan nasional
Produk Nasional Bruto (GNP) atau Produk Nasional Netto (NNP) dapat mengukur secara jelas
kesejahteraan masyarakat yang sesungguhnya.

5 “Surat Al-Ma’idah Ayat 2 Arab, Latin, Tetjemah Dan Tafsir | Baca Di TafsirtWeb,” n.d.
% Teguh Ansori, “PENGELOLAAN DANA ZAKAT PRODUKTIF UNTUK PEMBERDAYAAN MUSTAHIK
PADA LAZISNU PONOROGO,” Muslih Heritage 3, no. 1 (2018): 165-83, https://doi.org/10.52137 /apjpp.v7i2.70.
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